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BAB 2 

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Perusahaan

CV Kirana Putera merupakan Perseroan Komanditer yang didirikan oleh bapak Lambertus Bele Bau selaku pimpinan perusahaan. Pengesahan sebagai badan usaha di hadapan Notaris Hengki Famdale, S.H., dan terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Negeri kelas IB Atambua dengan Register Badan Hukum Nomor: W17-DK.HT.02.02-72 tertanggal 10 Juni 2004. CV Kirana Putera berkedudukan dan berkantor pusat di Atambua,  Kecamatan Kota Atambua, Kabupaten Belu, Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Sebagai suatu perseroan komanditer, CV Kirana Putera menjalankan beberapa jenis usaha yang meliputi: perdagangan umum, kontraktor, leveransir, dan meubelair. Berkaitan dengan jenis usaha perdagangan umum,  CV Kirana Putera lebih terfokus pada uasaha pengadaan dan penjualan kayu Jati dengan ukuran serta tipe tertentu. Ukuran dan tipe kayu Jati olahan yang dibeli dan dijual meliputi diameter 10 x 10 cm sampai 30 cm up, dengan panjang antara 2-3 meter.

Usaha penjualan kayu Jati yang dilaksanakan CV Kirana Putera untuk melayani konsumen lokal dan pelanggan yang berada di luar pulau seperti Jawa. Untuk  melakukan perdagangan kayu Jati antar pulau, CV Kirana Putera telah mempunyai ijin sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dengan nomor PKAPT: 24.01.3.02142.

Dalam menjalankan usaha tersebut, maka bapak Lambertus Bele Bau selaku Direktur Utama dibantu oleh seorang Wakil Direktur dan seorang pegawai Gudang yang sekaligus merangkap sebagai petugas pengadaan kayu Jati.

2.2 Data dan Informasi

    2.2.1 Pengertian Data

Banyak sekali batasan pengertian tentang data yang dipakai saat ini. Namun dalam penulisan ini data didefinisikan sebagai harga atau seperangkat harga yang tidak memiliki dampak/arti hingga data tersebut dihubungkan dengan bagian dari atribut (Ellzey, 1991). Data merupakan keadaan yang menggambarkan suatu kejadian (event) pada saat tertentu dan memiliki kesatuan nyata (fact dan entity) seperti halnya tempat, benda dan orang.

    2.2.2 Sumber-sumber Data

Adapun sumber-sumber data dapat dijabarkan (Atre, 1980) sebagai berikut:

a. Enterprise

Enterprise atau perusahaan dapat diartikan sebagai berbagai macam organisasi, misalnya bank, universitas, pabrik, rumah sakit dan lain sebagainya. Data-data dalam konteks perusahaan antara lainnya meliputi data personel, persediaan, order penjualan, order pembelian, laporan keuangan dan lain sebagainya.

b. Entity

Entity merupakan orang (person), tempat, kejadian, dan sesuatu hal yang berkaitan dengan penyimpanan informasi.  Sebagai contoh entity yang berkaitan dengan suatu gudang misalnya entitas supplier, pengiriman, penyimpanan, dan sebagainya.

c. Atribut

Pada setiap entity akan selalu mempunyai lebih dari satu atribut/elemen data dasar yang sangat khas atau spisifik. Sebagai contoh atribut yang berkaitan dengan entity custumers antara lainnya adalah nama, alamat, dan ID. 

d. Data Value

Data value/nilai data dapat diartikan sebagai informasi yang mengisi setiap elemen data. Sebagai contoh nilai data dari elemen data nama dapat berupa Bonifacius, Bambang atau nama lainnya.

e. Kunci pada Atribut Data

Semua atribut data memiliki properti data sebagai pengenal yang bersifat istimewa dan unik. 

f. Data record

Data record merupakan kumpulan dari relasi antar atribut data.

g. Data File 

Sebuah data file pada umumnya terdiri atas beberapa data record.

   2.2.3 Pengertian informasi

Untuk tidak menimbulkan kerancuan terhadap pengertian tentang informasi, maka dalam karya tulis ini akan menggunakan beberapa batasan berikut: 

Informasi adalah data yang diproses dan ditransformasikan sehingga mempunyai makna dan berguna (Hussain dan Hussain , 1992).

Informasi sebagai data yang memiliki atribut dan diorganisasikan, sehingga memiliki arti (Ellzey, 1991).

Informasi sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 1990).

Berdasarkan beberapa batasan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber dari informasi adalah data. 

  2.2.4 Siklus Informasi

Berbagai data untuk dapat menjadi informasi yang dibutuhkan oleh pemakainya,  masih harus melalui suatu proses pengolahan. Data akan diolah melalui suatu model menjadi informasi, agar dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pihak yang menerimanya. Selanjutnya keputusan akan diimplementasikan dalam kegiatan operasional perusahaan, untuk nantinya kembali dapat menghasilkan sejumlah data. Berbagai data tersebut akan ditangkap sebagai input, kemudian diproses kembali melalui suatu model dan selanjutnya membentuk siklus informasi. Sebagai ilustrasi untuk mempermudah pemahaman terhadap siklus informasi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2.1 Siklus Informasi

2.2.5 Kualitas Informasi

Untuk dapat memberikan manfaat yang optimal kepada para pemakainya, maka suatu informasi harus terjaminan kualitasnya. Dimana kualitas dari suatu informasi ditentukan oleh tiga unsur pokok (Jogiyanto, 1990), yaitu:

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari berbagai kesalahan dan bias atau menyesatkan. Dengan kata lain suatu informasi harus mencerminkan maksud sesungguhnya dan mulai dari sumber hingga sampai ke penerimanya tidak mengalami gangguan (noise) yang berpotensi merubah ataupun merusak informasi tersebut.

b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka akan berpotensi membawah dampak yang merugikan perusahaan. 

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Dimana relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda.

Untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap kualitas informasi, akan disajikan gambar dengan bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga pilar dari John Burch dan Gary Grudnitski, sebagai berikut:





Gambar 2.2 Pilar Kualitas Informasi

 2.2.6 Nilai Informasi

Nilai suatu informasi antara lainnya ditentukan oleh faktor manfaat dan biaya yang dikeluarkan untuk memperolehnya (Jogiyanto, 1990). Suatu informasi dikatakan bernilai jika manfaat yag diberikan lebih efektif dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Namun perlu juga diperhatikan bahwa dalam suatu rangkaian Sistem Informasi tidak tertutup kemungkinan bahwa sebuah informasi dipakai untuk berbagai manfaat dan oleh lebih dari satu unit kerja dalam perusahaan. Apalagi sebagian besar informasi tidak dapat diukur secara tepat keuntungan yang diberikannya dalam satuan nilai uang, sehingga hanya dapat diperkirakan nilai efektivitasnya melalui analisis cost effectiveness atau cost benefit.

2.3 Sistem 

   2.3.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem masih sangat beragam, untuk keperluan penyusunan karya tulis ini akan merujuk pada beberapa batasan berikut:

Menurut Ardra (dalam Jogiyanto, 1990) suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
Sebuah sistem adalah suatu himpunan komponen atau variabel yang terorganisasi, saling begantung satu sama lain dan terpadu (Lukas, 1987).

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berelasi dan prosedur-prosedur yang saling bekerja sama untuk melakukan tugas tertentu (Fouri dan Goia, 1986).

Sistem merupakan suatu set komponen yang saling berelasi yang saling bekerjasama pada suatu lingkungan tertentu, yang menjalankan suatu fungsi tertentu, untuk mencapai tujuan tertentu pula (Dewitz, 1996).

   2.3.2 Komponen Sistem

Suatu sistem pada hakekatnya terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Dimana komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem memiliki sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Berbagai komponen sistem dapat dijabarkan lebih lanjut (Jogiyanto, 1990) sebagai berikut:

a. Batasan sistem, merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

b. Lingkungan luar sistem, merupakan berbagai hal yang berada di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang sifatnya menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus selalu dijaga serta dipelihara. Sebaliknya lingkungan luar yang sifatnya merugikan harus ditahan dan dikendalikan, agar tidak dapat mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

c. Penghubung sistem (interface),  merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan berbagai sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Dimana keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) bagi subsistem lainnya dengan melalui penghubung (interface).

d. Masukan sistem,  merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) atau masukan sinyal (signal input). Dimana masukan perawatan merupakan energi yang diberikan agar suatu sistem dapat beroperasi. Sedangkan masukan sinyal merupakan energi yang diproses untuk bisa memperoleh keluaran.  Berkaitan dengan sistem komputer, maka program sebagai masukan perawatan yang digunakan untuk mengoperasikan komputer dan data merupakan masukan sinyal untuk diolah menjadi informasi.

e. Keluaran sistem, merupakan hasil dari energi yang diolah, dimana dapat berupa keluaran yang berguna ataupun sisa pembuangan. Berkaitan dengan sistem komputer, maka yang diklasifikasikan sebagai keluaran yang dibutuhkan berupa informasi dan panas merupakan hasil sisa pembuangan.

f. Pengolah sistem, merupakan bagian dari sistem yang berperan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan berbagai bahan lain menjadi barang jadi sebagai keluarannya. 

g. Sasaran sistem, merupakan tujuan (goal) atau sasaran (objective) yang pada umumnya dimiliki oleh suatu sistem. Sasaran dari sistem sangat  menentukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan oleh suatu sistem.

   2.3.3 Pengertian Analisis Sistem dan Desain Sistem

Terdapat tiga komponen utama dalam proses pengembangan sistem yaitu analisis sistem, desain sistem dan implementasi. Proses analisis dan desain merupakan tahapan yang penting artinya, karena dasar-dasar perencanaan berkaitan dengan penentuan kebutuhan dan perencanaan itu sendiri disusun. Dalam penyusunan karya tulis ini akan menggunakan batasan analisis dan desain sistem (Senn, 1989) sebagai berikut:

Analisis sistem adalah proses mengumpulkan dan menerjemahkan fakta-fakta, menganalisa masalah dan penggunaan informasi untuk merekomendasikan perbaikan sistem.

Desain sistem adalah proses merencanakan suatu aturan-aturan baru sistem atau penggantian suatu sistem atau melengkapi/memperbaiki sistem yang sudah ada. Tetapi sebelum perencanaan ini dapat dilakukan kita harus meneliti sistem lama dan menentukan bagaimana komputer dapat digunakan untuk membuat operasional yang lebih efektif.

   2.3.4 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dapat berarti hanya sekedar memperbaiki kelemahan dari sistem lama yang dipakai selama ini atau menggantikan secara keseluruhan dengan suatu sistem yang baru.  Melalui upaya pengembangan sistem diharapkan dapat meningkatkan beberapa hal berikut:

a. Kinerja (perfomance), dimana kinerja suatu sistem dapat diukur melalui tingkat throughtput dan response time. Indikator  throughtput tercermin lewat jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam suatu waktu tertentu. Sedangkan response time merupakan rata-rata waktu yang tertunda diantara dua transaksi atau waktu response untuk dapat menanggapi suatu pekerjaan.

b. Informasi (information), mencerminkan semakin meningkatnya kualitas informasi yang dihasilkan oleh pengembangan sistem.

c. Ekonomis (economy), mencerminkan semakin meningkatnya manfaat yang diperoleh atau menurunnya biaya yang terjadi untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

d. Pengendalian (control), mencerminkan adanya peningkatan aspek pengendalian untuk mendeteksi dan melakukan perbaikan terhadap kesalahan yang terjadi.

e. Efisiensi (Efficiency), mencerminkan adanya penggunaan berbagai sumber daya secara optimal dengan tingkat pemborosan yang minimum dalam kegiatan operasional.

f. Pelayanan (service), mencerminkan adanya peningkatan pelayanan secara kuantitaif maupun kualitatif yang diberikan oleh sistem.  

   2.3.5 Siklus Pengembangan Sistem

Pengembangan suatu sistem berbasis komputer pada umumnya melalui beberapa tahapan mulai dari perencanaan, membuat desain, menerapkan hingga kegiatan pemeliharaan. Tahapan pengembangan sistem ini  dikenal dengan sebutan Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life Cycles/SDLC). Konsep SDLC secara lebih detail dapat dijabarkan (Kendall, 1992) sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi masalah, kesempatan dan tujuan

Dalam tahap ini, sistem dianalisis untuk dapat mengetahui masalah dan kemungkinan jalan penyelesaiannya, beserta kesempatan dan tujuan yang akan dicapai dalam pengembangan sistem.

b. Menentukan kebutuhan sistem

Hasil akhir dari tahap pertama berupa rumusan masalah yang terdapat pada sistem. Tahap selanjutnya adalah menentukan apa yang dibutuhkan sistem untuk dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Untuk itu maka seorang Sistem Analis, perlu mengetahui secara detail tentang siapa (who) yang berinteraksi secara langsung dengan sistem, apa (what) kegiatan bisnis yang dijalankan, di mana (where) sistem diterapkan, kapan (when) sistem dijalankan, dan bagaimana (how) prosedur menjalankannya.

c. Menganalisis kebutuhan sistem

Dalam tahap ini Sistem Analis menyiapkan proposal dan membuat rekomendasi pengembangan sistem berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh.

d. Mendesain sistem yang direkomendasi

Masuk pada tahap ini, semua masalah dan solusi harus telah selesai diidentifikasi. Oleh karena itu sistem yang baru harus digambarkan secara logika, untuk selanjutnya dirancang unsur output, input, struktur file, program, prosedur, perangkat keras maupun perangkat lunak yang mendukung sistem. 

e. Pengembangan dan dokumentasi  perangkat lunak

Semua perangkat lunak yang mendukung sistem mulai dibangun berdasarkan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, Sistem Analis harus selalu berkomunikasi dengan pemakai agar dapat membuat dokumentasi yang baik nantinya. Dokumentasi sangat diperlukan karena merupakan penjelasan tentang bagaimana menjalankan perangkat lunak dan apa yang dilakukan jika terjadi masalah.

f. Pengujian dan perawatan sistem

Sebelum suatu sistem digunakan, maka harus melewati tahap percobaan terlebih dahulu, antara  lain melibatkan pihak pemakai dan Sistem Analis. Selain itu beberapa percobaan dapat diselesaikan oleh programer berkaitan dengan perangkat lunak secara moduler.

g. Penerapan dan evaluasi sistem

Pada tahap ini, sistem mulai diterapkan dan perlu juga diikuti dengan adanya kegiatan pelatihan bagi pemakai. Selama sistem baru dioperasikan maka harus selalu ada monitoring dan penilaian. Apabila terdapat ketidakberesan maka  harus dilakukan proses yang dimulai lagi pada tahap awal.

Untuk lebih memahami siklus pengembangan sistem dapat dilihat pada gambar berikut:






Gambar 2.3 Siklus Pengembangan Sistem

 2.3.6 Alat dan Teknik dalam Pengembangan Sistem

   Setiap pengembangan sistem selalu membutuhkan alat bantu desain berkaitan dengan analisa dan perancangan sistem yang akan dikembangkan. Alat bantu desain sistem biasanya berbentuk diagram atau grafik (Jogiyanto, 1990). Adapun alat bantu yang berbentuk grafik dapat diuraikan sebagai berikut:

a. HIPO Diagram

HIPO (Hierachy plus Input-Process-Output)  merupakan alat dokumentasi program, khususnya sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. Diagram ini menggambarkan hubungan antar fungsi pada suatu sistem secara berjenjang. Sebagai ilustrasi untuk lebih memahami HIPO dapat dilihat pada gambar berikut:









Gambar 2.4 HIPO Diagram

b. Bagan Alir Dokumen

Bagan alir merupakan suatu bagan yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Simbol yang pada umumnya dipakai dalam menyusun suatu bagan alir antara lainnya adalah:

Tabel 2.1 Simbol Bagan Alir

	No.
	Nama Simbol
	Simbol
	Keterangan

	1.
	Simbol dokumen
	

	Menunjukkan dokumen input dan output, baik pada proses secara manual maupun mekanik / komputerisasi.

	2.
	Simbol kegiatan manual
	
	Menunjukkan kegiatan secara manual.

	3.
	Simbol proses
	
	Menunjukkan pada kegiatan proses dari operasi program komputer.

	4.
	Simbol garis alir
	
	Menujukkan arus data dari antar fungsi yang ada dalam suatu sistem.

	5.
	Simbol hubungan komunikasi
	
	Menunjukkan pada adanya transmisi data dalam sistem.

	6.
	Simbol penghubung
	
	Menunjukkan penghubung ke halaman yang sama atau ke halaman yang lain.

	7.
	Simbol simpanan offline
	
	Menunjukkan pada fungsi penyimpanan dalam keadaan offline. 



	8.
	Simbol harddisk
	
	Menunjukkan pada input/output menggunakan harddisk atau media penyimpanan.

	9.
	Simbol input/output
	
	Menunjukkan pada input/output dari suatu sistem.

	10.
	Simbol keputusan
	
	Menunjukkan pada pihak yang memiliki otoritas dalam pengambilan keputusan.

	11.
	Simbol persiapan
	
	Menunjukan pada aktivitas persiapan.

	12.
	Simbol terminal
	
	Menunjukkan pada  terminal arus data.


c. Diagram Arus Data

Diagram arus data (Data Flow Diagram) untuk selanjutnya disingkat DAD merupakan diagram yang dipakai untuk mengambarkan suatu sistem secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik. Dimana dalam DAD lingkungan tempat data mengalir seperti telpon dan surat ataupun lingkungan penyimpanan data misalnya harddisk serta disket tidak ikut dipertimbangkan. DAD merupakan alat yang pada umumnya digunakan pada metodelogi pengembangan sistem yang terstruktur (structure analysis and design) antara lainnya menggunakan simbol-simbol berikut:

1) Kesatuan luar (external entity), merupakan suatu kesatuan di luar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya  yang akan memberikan input ataupun output.


Gambar 2.5 Simbol Kesatuan Luar

2) Arus data (data flow), menunjukkan pada arus data yang dapat mengalir di antara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Hal yang perlu diperhatikan bahwa arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti.

Nama Arus Data


Gambar 2.6 Simbol Arus Data

3) Proses (process), merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk menghasilkan kembali arus data yang keluar.




Gambar 2.7 Simbol Proses

4) Simpanan data (data store), merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan suatu agenda atau buku. 

   

Media    Nama Arus Data


Gambar 2.8 Simbol Simpanan Data

2.4 Sistem Informasi

    2.4.1 Pengertian Sistem Informasi

Informasi yang dibutuhkan manajemen untuk pengambilan keputusan pada umumnya diperoleh dari Sistem Informasi (information system). Dalam konteks penyusunan karya tulis ini akan menggunakan beberapa batasan Sistem Informasi berikut:

Leitch dan Davis mendefinisikan Sistem Informasi sebagai  suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan disediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 1990).

Sistem informasi adalah interaksi antara manusia dan mesin untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi (Dewitz, 1996).

Sistem informasi adalah suatu sistem yang menerima data  berupa input dari lingkungan (environment) dan memanipulasinya (procces) untuk menghasilkan informasi sebagai output (Hussain dan Hussain, 1992).

 2.4.2 Komponen Sistem Informasi

    Menurut John Burch dan Gary Grudnitski bahwa Sistem Informasi terdiri dari berbagai komponen yang disebut dengan blok bangunan (bulding block), dimana masing-masingnya akan berinteraksi satu sama lainnya untuk membentuk satu kesatuan dalam mencapai sasarannya (Jogiyanto, 1990). Keenam blok bangunan yang membentuk Sistem Informasi ini dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:

a. Blok masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam Sistem Informasi, dapat berupa metode-metode dan media untuk menangkap data serta berbagai dokumen dasar.

b. Blok model

Blok ini meliputi kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input serta berbagai data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu agar dapat menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran

Produk dari Sistem Informasi adalah keluaran berupa informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok teknologi

Teknologi dapat diibaratkan sebagai kotak alat (tool box) dalam Sistem Informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, serta membantu pengendalian terhadap sistem secara keseluruhan. Unsur teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi. 

e. Blok basis data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.  Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan paket perangkat lunak yang disebut dengan Database Management Systems (DBMS).

f. Blok kendali

Banyak hal yang dapat merusak Sistem Informasi, misalnya bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem bisa dicegah ataupun bila terlanjur terjadi berbagai kesalahan dapat langsung dengan cepat diatasi.

Untuk membantu pemahaman terhadap komponen Sistem Informasi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2.9 Komponen Sistem Informasi

2.5 Persediaan

   2.5.1 Deskripsi Persediaan Barang Dagangan

Untuk keperluan penulisan tugas akhir ini akan menggunakan deskripsi persediaan sebagai berikut:

Dalam perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri dari satu golongan, yaitu  persediaan barang dagangan, yang merupakan barang yang dibeli untuk tujuan dijual kembali (Mulyadi, 2001).

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa salah satu unsur yang paling aktif dalam kegiatan operasional perusahaan besar (wholesale) maupun perusahaan pengecer (retail) adalah persediaan barang yang dibeli dan dijual secara terus menerus.  Hasil penjualan barang dagangan merupakan sumber pemasukan utama untuk perusahaan-perusahaan seperti ini. Untuk menjaga kelancaran arus penjualan, maka sangat diperlukan terjaminnya persediaan barang dagangan dalam jumlah dan kualitas yang memadai. Dalam konsep akuntansi, persediaan barang dagangan dikategorikan sebagai elemen aktiva lancar, berupa barang nyata secara fisik yang senantiasa berputar dalam kehidupan sehari-hari, merupakan pendukung utama kegiatan operasional perusahaan, untuk memenuhi permintaan konsumen.

Pada hakekatnya persediaan barang dagangan (merchandise inventory) selalu dalam perputaran dari aktivitas pembelian untuk dijual lagi, dengan tidak mengalami proses pengolahan lebih lanjut yang merubah bentuknya. Karena itu pada umumnya persediaan barang dagagan mempunyai karakteristik sebagai barang yang mempunyai sifat perputaran yang sama.

Sebagian besar kekayaan dari perusahaan dagang diinvestasikan pada persediaan. Dengan demikian persediaan biasanya merupakan aktiva terbesar dari nilai aktiva lancar suatu perusahaan dagang (Fess dan Niswonger, 1985).  Hal ini membuat persediaan barang menjadi elemen utama dari modal kerja yang selalu mengalami perputaran untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Penentuan besarnya nilai persediaan barang dagangan yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap keakuratan perbandingan antara biaya-biaya yang dikeluarkan dengan penghasilan dari suatu periode. Kekeliruan dalam penetapan nilai persediaan pada akhir periode akan berdampak pada tidak wajarnya nilai laba kotor dan penghasilan bersih  dari sisi pendapatan, lebih lanjut mempengaruhi jumlah yang dilaporkan untuk pos aktiva maupun modal dalam neraca.Persediaan barang pada akhir suatu periode akan menjadi modal persediaan awal periode selanjutnya. Sehingga, apabila pada akhir periode tersebut persediaan barang dinilai tidap tepat, maka mengakibatkan kekeliruan dalam perhitungan pendapatan bersih periode berikutnya (Fess dan Niswonger, 1985). Berdasarkan pertimbangan ini, maka alokasi modal dalam pengendalian persediaan barang menjadi masalah yang penting artinya bagi perusahaan, karena hal tersebut mempunyai efek langsung terhadap tercapainya target keuntungan yang telah ditetapkan manajemen sebelumnya.

Manajemen harus berusaha selalu menjaga keseimbangan persediaan barang agar tidak terlalu tinggi ataupun rendah berada di gudang perusahaan. Manajemen dituntut untuk mempertahankan kuantitas dan jenis persediaan yang cukup untuk memenuhi permintaan konsumen, dengan strategi menempatkan investasi dalam pengendalian persediaan barang yang tidak terlalu rendah untuk mencegah kekurangan material yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat bekerja secara optimal. Tetapi di lain pihak, manajemen juga harus mampu menghindari penempatan investasi yang terlampau tinggi karena akan berdampak pada meningkatnya beban bunga yang harus dibayar, tingginya biaya penyimpanan dan pemeliharaan gudang, serta turunnya permintaan pasar, dimana semua hal tersebut akan merugikan perusahaan (Jusup, 2001). 

Lebih lanjut, apabila perusahaan tidak dapat bekerja secara maksimal berarti capital asset dan direct labour tidak dapat didayagunakan secara optimal, sehingga akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan, dan pada akhirnya mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Beberapa keuntungan dari adanya persediaan barang dagangan secara memadai, antara lainnya:

a. Perusahaan dapat melakukan kegiatan operasional secara rutin dan normal.

b. Perusahaan dapat memenuhi seluruh permintaan konsumen yang datangnya secara mendadak sehingga memberikan profit yang semakin meningkat.

c. Berkaitan dengan konteks pemasaran jangka panjang, maka perusahaan akan semakin mampu merebut pangsa pasar yang lebih luas. 

   2.5.2  Akuntansi Barang Dagangan

Semua transaksi dalam kegiatan operasional perusahaan, termasuk pada perusahaan dagang, harus dengan teratur dicatat dalam jurnal dan kemudian secara periodik dibukukan pada rekening-rekening buku besar.  Pada akhir suatu periode, saldo dari setiap rekening akan dihitung dan dicantumkan dalam neraca lajur sebagai alat bantu dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam siklus akuntansi perusahaan dagang pun diperlukan adanya jurnal penyesuaian, jurnal penutup, serta penyusunan neraca saldo setelah tutup buku. Selain itu pada perusahaan dagang diperlukan adanya rekening dan prosedur tertentu berkaitan dengan kegiatan pembelian dan penjualan barang dagangan (Jusup, 2001). 

Agar suatu perusahaan dapat memperoleh keuntungan, maka harga jual terhadap barang dagangan harus lebih tinggi dari harga belinya. Harga jual yang menguntungkan harus meliputi tiga hal berikut (Jusup, 2001):

a. Harga pokok barang yang dijual.

b. Biaya operasi perusahaan, seperti biaya sewa, gaji pegawai, biaya asusransi, dan sebagainya.

c. Laba bersih yang diinginkan perusahaan.

Sedangkan untuk kegiatan pembelian, khususnya bagi perusahaan yang menggunakan metode penentuan persediaan periodik, maka pada akhir suatu periode harus melakukan perhitungan harga pokok pembelian dengan merujuk pada buku besar yang meliputi empat hal berikut (Jusup, 2001):

a. Harga pokok barang-barang yang dibeli (angkanya dapat diperoleh dari rekening Pembelian).

b. Dikurangi penyesuaian karena adanya retur dan potongan pembelian (angka mengenai transaksi ini dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening Pembelian).

c. Dikurangi penyesuaian karena adanya potongan tunai pembelian (angka mengenai transaksi ini juga dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening Pembelian).

d. Ditambah penyesuaian karena adanya biaya pengangkutan untuk mengirim barang sampai di gudang perusahaan (angka mengenai transaksi ini juga dicatat dalam rekening khusus yang terpisah dari rekening Pembelian).

Akuntansi perusahaan dagang, terutama yang menggunakan metode persediaan periodik, memerlukan beberapa rekening khusus (Jusup, 2001) yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Penjualan

Rekening Penjualan dikredit sebesar harga jual barang yang dijual. Penjualan adalah termasuk dalam kelompok rekening pendapatan. Rekening ini dilaporkan pada bagian pendapatan dalam laporan rugi-laba.

b. Retur dan Potongan Penjualan

Rekening Retur dan Potongan Penjualan didebet sebesar harga jual barang yang diretur (dikembalikan) oleh pembeli atau sebesar potongan yang diberikan kepada pembeli. Retur penjualan merupakan rekening lawan atau rekening pengurang atas rekening pendapatan. Rekening ini dilaporkan dalam laporan rugi-laba sebagai pengurang atas penjualan kotor.

c. Potongan Tunai Penjualan

Rekening Potongan Tunai Penjualan didebet sebesar potongan tunai yang diberikan kepada pembeli karena pembeli melakukan pembayaran pada waktu yang ditetapkan. Potongan Tunai Penjualan merupakan rekening lawan (rekening pengurang) atas rekening pendapatan. Rekening ini dilaporkan dalam laporan rugi-laba sebagai pengurang atas penjualan kotor.

d. Pembelian

Rekening Pembelian didebet sebesar harga pembelian dari seluruh barang yang dibeli. Rekening ini merupakan salah satu komponen untuk menentukan harga pembelian bersih dalam bagian harga pokok penjualan pada laporan rugi-laba.

e. Retur dan Potongan Pembelian

Rekening Retur dan Potongan Pembelian dikredit sebesar harga beli barang yang diretur (dikembalikan) kepada penjual, karena barang tersebut tidak memuaskan (rusak, cacat, atau alasan lain) atau sebesar potongan diterima dari penjual. Retur dan Potongan Pembelian merupakan rekening lawan (rekening pengurang) atas rekening Pembelian. Rekening ini merupakan salah satu komponen untuk menentukan harga pembelian bersih dalam bagian harga pokok penjualan pada laporan rugi-laba.

f. Potongan Tunai Pembelian

Rekening Potongan Tunai Pembelian dikredit sebesar pengurangan atas harga pembelian kotor, karena pembayaran yang dilakukan pada periode waktu potongan yang ditetapkan oleh penjual. Potongan Tunai Pembelian merupakan rekening lawan (pengurang) atas rekening Pembelian. Rekening ini merupakan salah satu komponen untuk menentukan harga pembelian bersih dalam bagian harga pokok penjualan pada laporan rugi-laba.

g. Biaya Angkut Pembelian

Rekening Biaya Angkut Pembelian didebet sebesar biaya pengangkutan barang yang menjadi beban pembeli, untuk mengangkut barang dari tempat penjual sampai ke tempat pembeli.

h. Persediaan Barang Dagangan

Rekening Persediaan Barang Dagangan menunjukkan harga pokok barang yang ada dalam persediaan dan tersedia untuk dijual kepada para konsumen. Rekening ini dilaporkan dalam neraca pada bagian aktiva lancar. Pada perusahaan yang menggunakan metoda persediaan periodik, jumlah persediaan awal ditambahkan pada pembelian bersih sebagai dasar menetapkan harga pokok barang yang tersedia untuk dijual. Selanjutnya persediaan akhir dikurangkan dari harga pokok barang yang tersedia dijual, untuk menentukan besarnya harga pokok penjualan. 

    2.5.3 Hakekat Sistem Pengendalian Persediaan

Sasaran utama dari sistem pengendalian persediaan berupa melakukan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan stok yang bersifat rutin (terstruktur) ataupun tidak rutin (tidak terstruktur) sebagai upaya untuk menjamin tercapainya efisiensi serta efektifitas hasil informasi yang multi level maupun cross function tepat pada waktunya dan relevan dengan semua kebutuhan manajemen di dalam subsistem suatu organisasi (Halim, 1987). Untuk mencapai sasaran ini didukung oleh perkembangan teknologi komputer yang mendorong semakin berdayagunanya akuntansi dalam mengubah transaksi menjadi informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen.

Pada dasarnya persediaan barang merupakan salah satu aktiva lancar perusahaan yang diharapkan dapat menghasilkan laba dalam kegiatan operasional penjualan. Agar kegiatan penjualan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, maka berbagai informasi berkaitan dengan saldo stok, transaksi penjualan, transaksi pembelian dan informasi pendukung lainnya harus dapat diperoleh setiap saat dengan cepat, tepat, akurat dan lengkap. Dengan memanfaatkan Sistem Informasi persediaan barang, diharapkan akan mendapat berbagai kemudahan untuk mengelola persediaan barang yang ada (Pranoto, 1988). Berkaitan dengan persediaan barang ada dua jenis sistem yang banyak digunakan perusahaan selama ini, yaitu:

a. Sistem persediaan berkala (periodic inventory)

Pada sistem ini hasil transaksi penjualan dibukukan dengan tidak perlu membuat pos jurnal di sebelah kredit perkiraan persediaan atau perkiraan pembelian untuk harga pokok barang yang telah dijual. Dengan demikian harga pokok persediaan dapat ditentukan hanya dengan penyusunan daftar secara terinci terhadap persediaan yang ada pada suatu periode akunting melalui dokumen inventarisasi fisik (physical inventory). Sehingga salah satu ciri dari sistem berkala adalah penetapan nilai persediaan barang di gudang yang hanya berdasarkan pada pengukuran fisik pada waktu tertentu. Oleh karena itu sistem ini biasanya dipergunakan oleh perusahaan pengecer yang menjual berbagai macam barang dengan harga pokok per satuan rendah.

b. Sistem persediaan terus menerus (perpetual inventory)

Sistem ini menggunakan catatan akunting secara terus menerus sebagai dasar dalam menentukan nilai persediaan barang di gudang. Dalam sistem ini dibuat sebuah perkiraan tersendiri dalam  buku besar pembantu untuk setiap jenis barang dagangan. Penambahan pada pos persediaan berkaitan dengan kegiatan pembelian akan dibukukan sebagai debet terhadap perkiraan masing-masing barang bersangkutan. Sedangkan pengurangan pos persediaan berkaitan dengan transaksi penjualan akan dibukukan sebagai kredit yang mengurangi saldo dari setiap barang. Terlepas dari penyelenggaraan catatan akunting di atas, maka dalam sistem ini masih tetap  diperlukan adanya pemeriksaan fisik dari setiap barang yang ada di gudang. Catatan kemudian akan dibandingkan dengan jumlah satuan sebenarnya dari perhitungan fisik, dan jika terdapat perbedaan maka akan dilakukan koreksi.

Oleh karena itu sistem ini relatif lebih mahal dibandingkan dengan sistem sebelumnya, tetapi akan sangat ideal jika dipakai untuk perusahaan yang menjual barang dengan harga pokok tinggi dan jumlahnya tidak terlampau besar (Fess dan Niswonger, 1985).  

   2.5.4 Metode Perhitungan Persediaan Minimal 

Salah satu upaya untuk mengendalikan persediaan yang telah mencapai batas minimal adalah melakukan pemesanan atau pembelian kembali untuk memenuhi jumlah barang di gudang. Titik tertentu dimana sudah harus dilakukan pemesanan/pembelian barang (reorder point) dapat dihitung dengan menggunakan rumus penentuan stok barang minimal (Fess dan Niswonger, 1985).

Reorder point perlu ditetapkan karena selama tenggang waktu antara saat suatu order dilakukan hingga barang bersangkutan sampai di gudang (lead time), mungkin akan ada permintaan yang melampauhi jumlah persediaan yang ada di gudang perusahaan. Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya kehabisan stok (stock out), sehingga tidak terpenuhinya permintaan konsumen pada periode tertentu dan pelanggan dapat berpindah ke penjual lainnya yang menjadi pesaing. Dengan menentukan reorder point diharapkan dapat meminimalkan resiko terjadinya stock out yang berpotensi melemahkan daya saing perusahaan. Siklus fluktuasi persediaan barang dagangan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2.10 Siklus Persediaan Barang Dagangan Vs Waktu

Untuk menentukan jumlah stok minimal dapat digunakan rumus sebagai berikut:

R= 
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Keterangan:

Q = Jumlah pemesanan.

L  = Waktu yang diperlukan = 2 periode.

K = Biaya pemeliharaan per unit per periode = 1%dari harga beli.

P = Biaya denda kekurangan per unit per periode = 0,2% dari harga beli.

D = Permintaan dalam unit per periode = R (konstanta).

R = Stok minimal/tingkat pemesanan ulang (variabel independen) yang berkaitan dengan Q dan S.

S = Kekurangan maksimal yang diikuti (variabel independen).

Selain stok minimal yang harus ditetapkan secara tepat, maka jumlah suatu barang yang dipesan setiap kali order pun perlu diperhitungkan dengan cermat agar selalu dapat memenuhi permintaan konsumen. Oleh karenanya, maka perlu adanya suatu metode untuk membantu melakukan perhitungan jumlah barang yang dibeli dengan biaya minimal (Sulistyabudi, 1995). Adapun rumus perhitungan yang dapat dipakai adalah:
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Keterangan:

Q = Jumlah pemesanan.

C = Biaya pemesanan = 5% dari harga beli.

K = Biaya pemeliharaan per unit per periode = 1% dari harga beli.

P = Biaya denda kekurangan per unit per periode = 0,2% dari harga beli.

D = Permintaan dalam unit per periode = R (konstanta).

2.6 Kayu Jati

   2.6.1 Habitus

Jati merupakan tanaman yang populer sebagai penghasil bahan baku untuk industri perkayuan karena memiliki kualitas dan nilai jual yang sangat tinggi. Kekuatan dan keindahan seratnya merupakan faktor yang menjadikan kayu jati menjadi pilihan utama. Kebutuhan akan kayu jati selalu meningkat dari waktu ke waktu baik untuk keperluan industri domestik maupun luar negeri, sedangkan populasinya semakin menipis karena siklus umur panen secara konvensional berkisar 45 tahun.
Pada umumnya jati memiliki pohon besar dengan batang yang bulat lurus, tingginya  dapat mencapai 40 meter. Sedangkan batang bebas sebagai cabang (clear bole) panjangnya bisa mencapai 18-20 meter. Pada hutan-hutan alam yang tidak dikelola dengan baik, terdapat pula pohon jati yang batangnya bengkok-bengkok. Untuk varian jati blimbing memiliki batang yang berlekuk atau beralur dalam, sedangkan jati pring (bahasa Jawa berarti bambu) nampak seolah berbuku-buku seperti bambu. Warna kulit batangnya coklat kuning keabu-abuan, dengan tekstur terpecah-pecah dangkal dalam alur memanjang pada batangnya.
Daun umumnya berukuran besar, berbentuk bulat telur terbalik, saling berhadapan, dengan tangkai yang sangat pendek. Daun pada anakan pohon berukuran besar, sekitar 60-70 cm × 80-100 cm, sedangkan pada pohon tua pada umumnya menyusut menjadi berkisar 15 × 20 cm. Berbulu halus dan mempunyai rambut kelenjar di permukaan bawahnya. Daun yang muda berwarna kemerahan dan mengeluarkan getah berwarna merah darah apabila diremas. Ranting yang muda berpenampang segi empat, dan berbonggol pada bagian buku-bukunya.
Bunga majemuk terletak dalam malai besar, berukuran 40 cm × 40 cm atau lebih besar, berisi ratusan kuntum bunga tersusun dalam anak payung seperti garpu dan terletak di ujung ranting dengan posisi jauh pada  puncak tajuk pohon. Sedangkan tajuk mahkota berjumlah enam sampai dengan tujuh buah, berwarna keputih-putihan dengan ukuran berkisar 8 mm, dikategorikan sebagai tajuk berumah satu. 
Buah berbentuk bulat agak gepeng, berkisar 0,5 – 2,5 cm, berambut kasar dengan inti tebal, berbiji dua sampai empat, tetapi umumnya hanya satu yang tumbuh. Buah tersungkup oleh perbesaran kelopak bunga yang melembung menyerupai balon kecil.

   2.6.2 Sifat dan Jenis Kayu Jati
Kayu Jati merupakan kayu kelas satu karena kekuatan, keawetan dan keindahannya. Secara teknis, kayu jati memiliki kelas kekuatan dan keawetan kelas pertama. Kayu jati memiliki daya tahan yang sangat bagus terhadap serangan rayap. Kayu teras jati berwarna coklat muda, coklat kelabu hingga coklat merah tua. Kayu gubal, di bagian luar, berwarna putih dan kelabu kekuningan.

Meskipun keras dan kuat, namun kayu jati sangat mudah dipotong serta dikerjakan, sehingga disukai untuk membuat mebel maupun ukir-ukiran. Kayu yang diampelas halus memiliki permukaan yang licin dan seperti berminyak. Pola-pola lingkaran tahun pada kayu teras nampak jelas, sehingga menghasilkan gambaran yang indah.
Menurut sifat-sifat kayunya, di Jawa orang mengenal beberapa jenis jati (Mahfudz), antara lainnya: 
a. Jati lengo atau jati malam, memiliki kayu yang keras, berat, terasa halus bila diraba dan seperti mengandung minyak (bahasa Jawa berarti lengo berarti minyak dan malam berarti lilin). Serat kayunya berwarna gelap, banyak berbercak dan bergaris. 
b. Jati sungu,  berwarna hitam dengan serat padat dan berat (bahasa Jawa sungu atau tanduk). 
c. Jati werut, dengan kayu yang keras dan serat berombak. 
d. Jati doreng, berkayu sangat keras dengan warna loreng-loreng hitam menyala, sangat indah. 
e. Jati kembang, serat kayunya bermotif kembang.
f. Jati kapur, kayunya berwarna keputih-putihan karena mengandung banyak kapur, sehingga kurang kuat dan kurang awet. 

   2.6.3 Manfaat Kayu Jati
Jati mengandung semacam minyak dan endapan di dalam sel-sel kayunya, sehingga awet digunakan di tempat terbuka meski tanpa divernis, apalagi bila dipakai di bawah naungan atap. Jati sejak lama digunakan sebagai bahan baku pembuatan kapal laut, termasuk kapal-kapal VOC yang mengarungi samudera di abad ke-17. Kayu jati juga dipakai untuk berbagai jenis konstruksi berat seperti jembatan dan bantalan rel kereta api. 
Di dalam rumah, selain dimanfaatkan sebagai bahan baku mebel, kayu jati digunakan pula dalam struktur bangunan. Rumah-rumah tradisional Jawa, seperti rumah Joglo di daerah Jawa Tengah, menggunakan kayu jati pada hampir semua bagiannya, misalnya untuk tiang-tiang, rangka atap, hingga ke dinding-dinding berukir. 
Dalam industri kayu saat ini, kayu jati diolah menjadi venir (veneer) untuk melapisi wajah kayu lapis yang mahal harganya, serta dijadikan keping-keping parket (parquet) penutup lantai rumah. Selain itu juga diekspor ke mancanegara dalam bentuk mebel dan perlengkapan taman di luar rumah. 

Ranting-ranting jati yang tak lagi dimanfaatkan untuk mebel, dapat dijadikan sebagai kayu bakar kelas satu. Kayu jati menghasilkan panas yang tinggi, sehingga pada masa lalu digunakan sebagai bahan bakar lokomotif uap. 

Daun jati dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat di Jawa sebagai bahan pembungkus, termasuk membungkus makanan. Nasi yang dibungkus dengan daun jati terasa lebih nikmat. Contohnya adalah nasi jamblang yang terkenal dari daerah Jamblang, Cirebon. Daun jati juga banyak digunakan di Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur sebagai bahan pembungkus tempe atau bahan pewarna pada masakan Gudeg. 
Berbagai jenis serangga hama jati juga sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan masyarakat desa. Dua di antaranya adalah belalang jati (bahasa Jawa walang kayu), yang besar berwarna kecoklatan, dan ulat jati. Ulat jati bahkan kerap dianggap makanan istimewa karena lezat rasanya. Ulat ini dikumpulkan menjelang musim hujan, di pagi hari ketika mereka  bergelantungan turun dari pohon mencari tempat untuk membentuk kepompong (bahasa Jawanya ungkrung). Kepompong ulat jati pun turut dikumpulkan dan diolah menjadi makanan yang lezat serta dipercaya bernilai gizi tinggi.

   2.6.4 Standar Mutu Kayu Jati
Standar mutu kayu jati untuk keperluan industri mengikuti ketetapan yang direkomendasikan oleh Standar Nasional Indonesia. Kayu olahan jati merupakan kayu persegi empat dalam ukuran tertentu yang diperoleh  dengan menggergaji kayu bundar jati atau kayu jati lainnya (SNI, 2003). Berdasarkan mutu kayu jati olahan (gergajian) diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu: mutu pertama (P), mutu kedua (D), mutu ketiga (T), dan mutu keempat (M). Untuk spesifikasi sortimen kayu gergajian jati dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 2.2 Spesifikasi Sortimen dan Ukuran Kayu Gergajian Jati

	No.
	Spesifikasi Sortimen
	Ukuran
	Keterangan

	
	
	Tebal (cm)
	Lebar (cm)
	

	I
	Kayu Gergajian Kecil (KGK)

	1.
	Papan tipis (Board)
	< 50 mm
	> 100 mm
	 

	2.
	Papan tebal (Planks)
	> 50 mm
	> 150 mm
	t < 1/2 l

	3.
	Papan sempit (Strips)
	< 1/2 l
	< 100 mm
	 

	4.
	Broti kecil (Small scantlings)
	> 1/2 l
	< 150 mm
	 

	5.
	Skuer kecil (Small squares)
	= l
< 100 mm
	= t
< 100 mm
	 

	II
	Kayu Gergajian Besar (KGB)

	1.
	Broti besar (Large scantlings)
	> 1/2 l
	> 150 mm
	 

	2.
	Skuer besar (Large squares)
	= l
> 100 mm
	= t
> 100 mm
	 

	3.
	Balok dan swalep
	> 100 mm
	> 200 mm
	Termasuk gergajian atau tarahan berhati


Sumber: SNI 01-5007.18-2003

2.7 MySQL 5.0
   2.7.1 Pengertian 

MySQL (My Structure Query Language) merupakan salah satu program pembuat database yang telah memiliki kemampuan sebagai Relational Database Management System (RDBMS) dan besifat open source di bawah lisensi GPL (GNU General Public License) serta mendukung akses jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi multi user. Salah satu kharakteristik dari MySQL adalah menggunakan bahasa Query standar yang dimiliki SQL (Structure Query Language). Namun, database yang dihasilkan oleh MySQL tidak bisa berjalan sendiri sehingga perlu dukungan dari sebuah aplikasi (interface) lainnya seperti Visual Delphi, PHP (Page Hipertext Preprosesor), Visual Basic, Cold Fusion, dan lain sebagainya (Nugroho, 2004).    

   2.7.2 Kelebihan MySQL

Sebagai software database yang cukup popular dan dipakai oleh banyak, MySQL tentunya memiliki banyak keunggulan (Riyanto, 2003), antara lainnya sebagai berikut:

a. Portability

MySQL dapat digunakan dengan stabil tanpa kendala berarti pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, Amiga, HP-UX dan lain sebagainya.

b. Open Source

MySQL didistribusikan secara open source, di bawah lisensi GPL, sehingga setiap orang yang berminat dapat menggunakannya secara gratis.   

c. Multiuser

MySQL dapat digunakan untuk menangani beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami persoalan yang berarti. Hal ini memungkinkan sebuah database server MySQL dapat diakses client secara besamaan dalam waktu yang bersamaan pula.

d. Perfomance Tuning

Berkaitan dengan aspek perfomansi, MySQL memiliki kecepatan yang cukup menakjubkan dalam menangani berbagai query sederhana, serta mampu melakukan proses yang lebih banyak SQL per satuan waktu.

e. Column Types

MySQL mendukung tipe kolom (tipe data) yang sangat kompleks, seperti sined/unsigned integer, float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp, year, set serta enum. Berbagai tipe data ini tentunya masih berpeluang untuk terus dikembangkan oleh pengembang MySQL.

f. Command dan Function

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.

g. Security

MySQL menerapkan  prosedur keamanan secara sangat ketat dan melalui beberapa lapisan, seperti level subnetmask, nama host, dan ijin akses user dengan sistem perijinan yang mendetail serta password terenkripsi.

h. Scalability dan Limits

MySQL terbukti mampu menangani database dalam skala yang cukup besar, dengan jumlah records mencapai lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta lima miliar baris.   Selain itu, batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada setiap tabelnya.

i. Connectivity

MySQL mampu melakukan koneksi dengan client menggunakan protokol TCP/IP, Unix Soket (Unix), atau Named Pipes (NT).

j. Localisation

Merupakan salah satu kemampuan MySQL dalam mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada client dengan menggunakan lebih dari 20 bahasa. Dengan  demikian, pengguna cukup menyesuaikan dengan bahasa yang digunakannya.

k. Interface

Sama halnya dengan software database lainnya, maka MySQL memiliki interface (antarmuka) terhadap  berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface).

l. Clients dan Tools

MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk administrasi database, dan pada setiap tool yang ada disertakan juga petunjuk online, sehingga akan semakin memudahkan penggunaannya.

m. Struktur  Tabel

Struktur tabel MySQL cukup baik dan fleksibel, misalnya ketika menangani ALTER TABLE dibandingkan database lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.

2.8 Delphi 7.0

    2.8.1 Pengertian

Borland Delphi 7.0, untuk selanjutnya dalam penyusunan karya tulis ini disebut sebagai Delphi saja, merupakan paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi Windows, memiliki cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih, untuk membuat berbagai aplikasi pengolah teks, grafik, angka, database dan web (Alam, 2002).

Untuk mendukung pembuatan program aplikasi, maka Delphi menyediakan dua fasilitas yaitu object dan bahasa pemrograman. Object merupakan suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual), untuk melakukan tugas tertentu dan dengan batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman merupakan sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu pula. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang telah sangat terkenal di kalangan programmer profesional. Gabungan antara object dan bahasa  pemrograman ini lebih sering disebut dengan bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP). 

Secara khusus Delphi menyiapkan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap untuk mendukung pembuatan program database. Programer akan sangat dibantu dengan object Delphi dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkannya. Bahkan Delphi dapat menangani berbagai format database, seperti MS-Access, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix, DB2 dan lain sebagainya. Format database yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase (Alam, 2002).

    2.8.2 Beberapa Fasilitas Delphi

Ada beberapa fasilitas baru yang dapat ditemukan dalam Delphi 7.0 (Prasetyo, 2004), yaitu:

a. IDE

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, di antaranya IDE (Integrated Development Environtment). Dimana IDE sangat berguna keberadaannya, karena fasilitas ini menyediakan semua kebutuhan pemrograman dalam satu tampilan. Perbaikan dan pengembangan terhadap fasilitas IDE Delphi antara lain berkaitan dengan Compiller Messages, Componen Palette, Code Insight, dan Debugger. 

b. Web

Dukungan Delphi 7.0 pada aplikasi berbasis web semakin kompleks dengan adanya IntraWeb dari AtoZed Software. Fasilitas ini memungkinkan untuk membangun aplikasi web dengan menggunakan tool yang telah tersedia pada form standar. Selain itu dapat juga menggunakan IntraWeb untuk membangun halaman web pada aplikasi Web Broker serta WebSnap. Untuk itu Delphi tetap merekomendasikan penggunaan CGI, ISAPI/NSAPI, atau Apache dalam pembuatan aplikasi web.

c. COM

Delphi menyediakan fasilitas wizard untuk memudahkan user membuat aplikasi berbasis COM (Component Object Model) dari Microsoft. Sama halnya dengan komponen pada Tab ActiveX, COM+ dan Servers, maka COM hanya dapat dipergunakan pada sistem operasi Windows saja. Pada dasarnya COM merupakan model komponen perangkat lunak yang berdiri sendiri, yang memungkinkan bagaimana suatu object dapat dibuat serta mampu berkomunikasi dengan object lainnya pada platform Windows.

d. Database

Ada beberapa penambahan dan perubahan teknologi database pada Delphi edisi Enterprise dan Professional. Hasil perubahan ini meliputi penambahan driver dbExpress untuk Informix SE, Oracle 9i, DB2 7.2, InterBase 6.5, dan MySQL. Sehingga berkaitan dengan aplikasi database, Delphi tidak merekomendasikan penggunaan SQL Links, karenanya dalam versi terbaru fasilitas ini tidak ada lagi. Sebagai gantinya, disarankan untuk menggunakan bdExpress dalam mengakses database SQL Server pada Delphi.   

e. Komponen

Delphi edisi Enterprise dan Professional telah memiliki dukungan terhadap themes Windows XP. Sehingga bagi pengguna Windows XP, secara otomatis aplikasi yang dibuat dengan Delphi akan menggunakan control pada Windows XP. Selain itu, Delphi juga telah menambah beberapa komponen tab seperti halnya tab dbExpress (TsimpleDataSet), tab dialogs (TpageSetupDialog), tab Additional (TXPColorMap, TstandardColorMap, dan TtwilightColorMap), serta tab System. Berkaitan dengan class exeption juga ada penambahan class baru yang bernama EfileStreamError.

f. Rave Report

Merupakan suatu fasilitas khusus pada edisi Enterprise dan Professional yang dapat digunakan untuk membuat report dari aplikasi yang dikerjakan dengan Delphi.

g. Sistem Menu

Sistem menu Delphi 7.0 juga telah mengalami modifikasi untuk memberikan kenyamanan bagi pemakainya. Salah satu perubahan terlihat pada menu yang menampilkan jendela-jendela terbuka. Selain itu dalam menu utama pembuatan aplikasi baru pada menu New, telah mengalami pengembangan mengikuti konsep jendela terbuka pada Windows. Menu component palette pun semakin lengkap, tersusun keseluruhan tab dari Delphi dan dapat ditampilkan lewat Palette Properties.

h. Compiler

Kompiler Delphi 7.0 telah dikembangkan untuk memberikan dukungan terhadap tiga peringatan kompilasi, yaitu Unsafe_Type, Unsafe_Code, dan Unsafe_Cast. Namun peringatan-peringatan ini tidak ditampilkan dalam kondisi normal, karena itu jika diperlukan maka harus diaktifkan melalui menu Project > Options > Compiler Messages. Ketiga fasilitas baru ini bertujuan untuk membantu pengguna dalam melakukan eksekusi pada lingkungan platform Microsoft .NET. 

 2.9 Sistem Database 

   2.9.1 Pengertian

Sistem Database merupakan suatu Sistem Informasi yang mengintegrasikan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi (Prasetyo, 2004). 

   2.9.2 Jenis Sistem Database

Ada beberapa sistem yang dapat dipakai dalam suatu aplikasi database (Prasetyo, 2004), yaitu:

a. Sistem Single User

Merupakan sistem yang paling sederhana dalam kemampuan akses suatu database. Dalam sistem ini, program aplikasi dan berbagai file data (data source) masih diletakkan pada komputer yang sama. Hanya akan ada satu user yang akan mengakses data dalam waktu yang sama, karena tidak terhubung dengan komputer lain (stand-alone). Untuk mempermudah pemahaman terhadap model single user dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2.11 Model Sistem Single User

b. Sistem Multi-user Klasik

Merupakan pengembangan dari model single user, dimana berbagai file data (data source) sudah diletakkan terpisah pada komputer lain yang disebut server.  Namun, aplikasi yang dihasilkan model ini masih sederhana, hanya sekedar bertujuan agar database dapat diakses secara bersama dengan workstation lainnya. 

c. Sistem Client/Server

Merupakan sistem yang paling ideal untuk digunakan, karena mampu menghasilkan aplikasi database yang keamanannya tangguh serta dapat mengurangi kepadatan lalu-lintas jaringan. Sistem ini telah memisahkan aplikasi client dan aplikasi server, dengan tugas serta tanggung jawab yang berbeda, sehingga sering disebut dengan model two-tier. Komputer client bertanggungjawab untuk melakukan interaksi dengan user, misalnya menerima proses input yang dilakukan melalui keyboard. Sedangkan server, sebagai komputer yang berisi DBMS maupun database, akan menjadi pusat seluruh kegiatan yang menangani berbagai permintaan oleh client. Dimana model sistem database client/server ini memungkinkan kuantitas data yang ditransmisikan dapat direduksi, sehingga waktu akses yang diperlukan menjadi sangat singkat. Model sistem client/server dapat dijelaskan seperti gambar berikut:
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Gambar 2.12 Model Sistem Client/Server
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan perangkat lunak database, baik dalam hal penggunaan, ukuran maupun komplesitasnya, pemusatan kerja pada server mengakibatkan semakin terbebani dengan dua pekerjaan besar sekaligus. Dimana komputer selain berperan sebagai database server yang tentunya membutuhkan alokasi sumber daya  tidak sedikit, sekaligus dituntut juga untuk melayani berbagai permintaan client berupa transaksi, query serta manajemen data. Hal ini mengakibatkan meskipun model two-tier telah menggunakan dua aplikasi yang terpisah, tetap belum mampu bekerja secara maksimal. Salah satu solusi teknologi yang tepat untuk menangani permasalahan di atas, berupa implementasi model there-tier (multi-tier) client/server. Model ini memiliki tiga tingkatan, yaitu tingkat client, tingkat menengah (middle-tier), dan tingkat server (sumber data).  Model sistem there-tier client/server dapat dijelaskan seperti gambar berikut:
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Gambar 2.13 Model There-tier Client/Server

Model Three Tier dikembangkan sebagai upaya untuk mengatasi kelemahan model Client Server dengan cara membagi beban kerja dalam tiga lapisan proses. Dimana ketiga lapisan tersebut memiliki fungsi tersendiri yang dijabarkan sebagai berikut:

Lapisan client sebagai, merupakan layanan yang menangani semua interaksi user dengan berbagai aplikasi. Lapisan ini bertanggungjawab untuk semua input user dan komunikasi dengan lapisan layanan menengah (middle-tier).

Lapisan menengah (middle-tier), merupakan layanan terhadap berbagai proses prosedur dan fungsi yang terjadi dalam aplikasi berkaitan dengan proses data dan pengolahan transaksi. Kalau pada model client server maka proses ini terjadi pada sisi client, namun pada model Three Tier dipisahkan dalam lapisan tersendiri yang disebut dengan  lapisan menengah (middle-tier).

Lapisan data, merupakan tempat untuk melakukan proses sumber-sumber data yang memberikan layanan kepada satu atau lebih layanan penyimpanan data. Dimana tugas utamanya menyediakan data yang diperlukan oleh lapisan layanan menengah (middle-tier).

   2.9.3 Database Client/Sever dengan Delphi

Sebagai program database yang banyak dipakai, maka Delphi mendukung model sistem client/server. Namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua aplikasi Delphi bersifat client/server. Sedangkan program database yang dapat dipakai untuk client/server antara lainnya adalah Oracle, Interbase, Microsoft SQL Sever, dan MySQL. Meskipun BDE telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas, namun kurang cocok untuk menangani SQL server yang kegiatan operasional berbasis pada SQL Links. Dengan demikian jika dalam merancang aplikasi Delphi menggunakan BDE, maka perlu dukungan ODBC untuk menjembatani koneksi dengan database MySQL. Pada hakekatnya BDE dapat berhubungan dengan ODBC, namun dalam kerjanya tidak menjalankan perintah melainkan hanya untuk menyampaikan atau mengirimkan perintah ke SQL server. Saat ini Delphi telah dilengkapi dengan MySQLDAC  sebagai komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi database pada Delphi dan MySQL tanpa memakai teknologi BDE serta ODBC.

Apabila informasi database yang dibuat membutuhkan hubungan yang cukup rumit antara beberapa tabel, atau pada saat jumlah client semakin banyak, maka solusi penggunaan aplikasi sistem multi-tier akan sangat memadai. Dimana dalam aplikasi multi-tier terdapat aplikasi menengah (middle-tier) yang memusatkan pada logika untuk mengatur interaksi database. Dengan demikian ada aspek pemusatan yang terkendali secara lebih optimal dalam interaksi dan relasi data. Keuntungan lain berupa adanya peluang aplikasi client yang berbeda untuk dapat menggunakan data yang sama dengan tetap terjaga konsistensinya. Beberapa proses dapat dikerjakan pada sisi middle-tier sebelum diteruskan ke server, sehingga mampu meningkatkan kinerja sistem karena ada penyebaran beban pemerosesan data ke beberapa sistem. Sebagai ilustrasi untuk memperjelas model sistem multi-tier pada Delphi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2.14 Model Sistem Multi-tier pada Delphi














































f.  Pengujian dan perawatan sistem





e.  Pengembangan dan dokumentasi perangkat lunak





d. Mendesain sistem yang direkomendasikan





c. Analisis kebutuhan sistem





b.  Menentukan kebutuhan sistem





a.  Identifikasi masalah, kesempatan dan tujuan





g.  Penerapan dan evaluasi sistem
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